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Abstract 

 

Bioactive and Antioxidants Compounds Mangrove Sonneratia alba J.E. Smith from Lhok Bubon 

Village, Samatoga District, West Aceh Regency 

 
The mangrove species Sonneratia alba is one of the plants that has good bioactive compounds and very easy to find. 

However, the content of bioactive compounds and nutrients from a plant is strongly influenced by internal and external 

factors. The study was conducted with the aim to know the proximate content, yield and antioxidant activity of S. alba fruit 

from Lhok Bubon Village, Samatoga District, West Aceh Regency. The extraction method used methanol, ethyl acetate and 

n-hexane as solvent with antioxidant test using DPPH solution (2,2-Diphenil-2-picryl hydrazil). The results of the study showed 

the proximate content consisted of water 30.71%, ash 5.06%, fat 8.59%, protein 3.48% and carbohydrate 52.16%. Meanwhile, 

the yield showed ethyl acetate solvent had the highest yield (69.11 ± 13.27%), then followed by n-hexane (68.38 ± 13.21%) 

and methanol (64.44 ± 14.78%). Furthermore, for the antioxidant activity of S. alba fruit from Lhok Bubon Village, Samatoga 

District, West Aceh Regency, overall it was classified as very strong (IC50 < 50 ppm). 

 

Keyword: Proximate, yield, antioxidant, Lhok Bubon Village, West Aceh 

 

Abstrak 

 
Spesies mangrove Sonneratia alba merupakan salah satu tanaman yang memiliki senyawa bioaktif yang baik dan sangat 

mudah ditemukan. Namun kandungan senyawa bioaktif dan nutrisi dari suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternalnya. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kandungan proksimat, rendemen dan 

aktivitas antioksidan buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh Barat. Metode 

ekstraksinya menggunakan pelarut methanol, etil asetat dan n-heksana dengan uji antioksidannya menggunakan larutan 

DPPH (2,2-Diphenil-2-picryl hydrazil). Hasil penelitian mendapatkan bahwa kandungan proksimatnya terdiri dari kadar air 

30.71%, kadar abu 5.06%, kadar lemak 8.59%, kadar protein 3.48% dan kadar karbohidrat 52.16%. Sementara untuk 

rendemen menunjukkan bahwa pelarut etil asetat memiliki rendemen tertingginya (69.11±13.27%), kemudian diikuti oleh n-

heksana (68.38±13.21%) dan methanol (64.44±14.78%). Selanjutnya untuk aktivitas antioksidan buah S. alba dari Desa Lhok 

Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh Barat secara keseluruhannya tergolong sangat kuat (IC50 < 50 ppm). 

 

Kata kunci : Proksimat, rendemen, antioksidan, Desa Lhok Bubon, Aceh Barat 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Senyawa bioaktif merupakan senyawa esensial (misalnya karotenoid dan asam lemak 

omega-3) (Ngginak et al., 2013; Sari et al., 2017; Suryaningtyas, 2019) maupun non esensial 

(misalnya vitamin atau polifenol) yang terdapat di alam (Gazali et al., 2018; Shang et al., 2019; 

Mao et al., 2019; Denaro et al., 2020; Uwineza dan Waskiewicz, 2020) dan menjadi bagian dari 

rantai makanan (Chhikara  et al., 2019; Chugh dan Kamal-Eldin, 2020) serta memiliki pengaruh bagi 

kesehatan tubuh manusia (Firdiyani et al., 2015; Sagar  et al., 2018; Sidhu dan Zafar, 2018; Nigam  et 

al., 2019; Verma dan Srivastav, 2020). Hal ini karena senyawa bioaktif telah banyak dijadikan 
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sebagai suplemen hingga obat-obatan (Prabowo et al., 2014) yang berperan penting dalam 

penambahan stamina manusia, sistem kekebalan tubuh manusia serta dapat mencegah 

berbagai penyakit di bagian tubuh manusia (Sudirman et al., 2014), baik itu sebagai sumber 

antioksidan, antibiotik, antibakteri maupun antikanker (Bintang et al., 2007, Firdiyani et al., 2015, 

Ruma et al., 2021). Selain itu, senyawa bioaktif juga dapat dijadikan sebagai antikoagulan darah, 

penghambat efek karsinogenik serta antiagen pengendali hama ramah lingkungan (Ruma et al., 

2021) dan juga sebagai antiinflamasi (Bintang et al., 2007; Firdiyani et al., 2015). Menurut Firdiyani et 

al. (2015) dan Hudaifah (2020) senyawa bioaktif banyak terkandung di dalam tubuh hewan 

maupun tumbuhan. Salah satunya adalah tumbuhan mangrove Sonneratia alba. 

 
Tumbuhan mangrove S. alba adalah anggota dari genus Sonneratia dan famili 

Sonneratiaceae yang sering ditemukan pada kawasan tropis (Zhong et al., 2020; Syahrial et al., 
2021), kemudian S. alba tumbuh berhadapan langsung dengan laut (Di Nitto et al., 2008) dan 
tergolong kelompok mangrove sejati yang toleran terhadap salinitas tinggi (Wang et al., 2011). 
Namun begitu, S. alba juga mampu tumbuh pada salinitas yang rendah (Marisa dan Sarno, 2015). 
Tomlinson (1986) menyatakan bahwa S. alba adalah salah satu vegetasi komponen penyusun 
terpenting dari zona intertidal di kawasan pesisir, mulai dari Afrika Timur melalui Indo-Malaya 
hingga Australia tropis dan ke Mikronesia serta ke Melanesia. Mitter (2015) menyatakan bahwa 
buah matang S. alba sering digunakan untuk mengusir parasit di dalam usus, sedangkan buah 
setengah matangnya sering digunakan untuk obat batuk. Selanjutnya, Wang dan Chen (2002) 
menyatakan bahwa S. alba dimanfaatkan juga sebagai obat untuk berbagai penyakit kulit, 
kemudian juga dimanfaatkan sebagai penyembuh penyakit rematik, nyeri otot, sakit pinggang, 
malaria, luka, tuberculosis (TBC) serta dapat dijadikan sebagai bahan spermisida (alat kontrasepsi) 
(Dwilestari et al., 2015), sehingga para ahli banyak yang melakukan penelitian terhadapnya 
(Chaiyadej et al., 2004; Dwilestari et al., 2015; Mitter, 2015; Siahaya et al., 2018; Senduk et al., 2020). 
Begitu juga dengan penelitian senyawa bioaktif dari spesies mangrove yang lainnya seperti 
Bruguiera gymnorrhiza (Nurjanah et al., 2015), Rhizophora mucronata (Gurudeeban et al., 2015; Sur 
et al., 2015; Suganthy dan Devi, 2016; Barky et al., 2017; Ernawati et al., 2019), Avicennia marina 
(Barky et al., 2017), R. stylosa (Miranti et al., 2018), A. alba (Eswaraiah et al., 2020) hingga R. 
apiculata (Laith, 2021). Sementara untuk penelitian senyawa bioaktif pada buah S. alba di 
Indonesia sendiri telah dilakukan oleh Ardiansyah et al. (2020) yang sampelnya diperoleh dari Desa 
Wori Kecamatan Wori Kabuaten Minahasa Utara. 

 
Mengingat pemanfaatan S. alba yang banyak dilakukan oleh masyarakat dunia dalam 

pengobatan tradisional (tidak terkecuali di Indonesia), kemudian penelitian tentang senyawa 
bioaktif pada buah S. alba di Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh Barat 
Provinsi Aceh hingga saat ini juga masih belum ada yang melakukannya, dimana Katuuk et al. 
(2019) menyatakan bahwa kandungan senyawa dan nutrisi dari suatu tanaman/tumbuhan sangat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (faktor internalnya seperti gen dan faktor 
eksternalnya seperti kondisi lingkungan, baik itu cahaya, suhu, kelembaban, pH, kandungan unsur 
hara di dalam tanah, ketinggian tempat), hal ini karena faktor internal dan eksternal sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan maupun perkembangan tanaman/tumbuhan tersebut 
sehingga mengakibatkan proses metabolismenya juga menjadi berpengaruh dan akan 
berdampak pada senyawa maupun nutrisi yang dihasilkannya. Berdasarkan hal tersebut, maka 
penelitian senyawa bioaktif dan antioksidan dari buah mangrove S. alba di Desa Lhok Bubon 
Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh Barat Provinsi Aceh sangat perlu dilakukan, karena 
tanaman/tumbuhan mangrove juga merupakan salah satu sumber senyawa bioaktif yang baik 
dan sangat mudah ditemukan (Bandaranayake, 2002; Lalitha et al., 2021), sehingga penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengeksplor kandungan senyawa bioaktif maupun antioksidan 
dari buah S. alba serta kandungan nutrisi (proksimat), rendemen dan aktivitas antioksidan 
DPPHnya. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2022 dengan lokasi pengambilan buah S. alba 

dilakukan di Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh Barat pada titik koordinat 
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4°11’44.9” LU dan 96°01’28.0 BT, sedangkan untuk analisis senyawa bioaktif maupun antioksidannya 

dilakukan di Laboratorium Kimia Mipa Hayati Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

serta Laboratorium Teknologi Hasil Pangan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Kota Banda 

Aceh. Alat yang digunakan adalah rotary vacum evaporator (Heidolph WB 2000), alat-alat gelas 

(pyrex), tabung reaksi, mikropipet (gilson), sonicator dan spectrophotometer UV-Vis (1280 

Shimazdu). Sementara bahan yang digunakan adalah buah S. alba, metanol p.a. 99% (merck), etil 

asetat p.a. (merck), n-heksana p.a. (merck), H3BO3 2% (merck), NaOH 4% (merck), HNO3 pekat 

(merck), HCIO4, aquades, larutan DPPH (2,2-Diphenil-2-picryl hydrazil (Sigma-Aldrich), peraksi 

Dragendroff (Sigma Aldrich) 2 mL, larutan HCL pekat (merck), pereaksi wagner, pereaksi wayer 

dan asam askorbat (merck). Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu preparasi 

sampel, pengukuran rendemen, uji proksimat buah S. alba yang mengacu pada SNI 01-2891-1992 

(BSN 1992) dan uji antioksidan menggunakan metode DPPH (Salazar-Aranda et al. 2009), dimana 

buah S. alba yang dikumpulkan di lapangan sebanyak 2 kg dengan ukuran diameter buah yang 

terkumpul berkisar antara 3 – 4 cm. Selanjutnya untuk uji antioksidan, ekstraknya dilarutkan dalam 

pelarut (n-heksana, methanol dan etil asetat) dan dibuat dalam berbagai konsentrasi (10, 20, 30, 

40 dan 50 ppm). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hajil uji terhadap komposisi kimia buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga 

Kabupaten Aceh Barat untuk kadar airnya diperoleh sebesar 30.71%, kadar abu 5.06%, kadar 

lemak 8.59%, kadar protein 3.48% dan karbohidrat 52.16% (Gambar 1). Hasil penelitian Ardiansyah 

et al. (2020) pada buah S. alba dari Desa Wori Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara untuk 

kadar air dan lemaknya lebih rendah (10.53% dan 1.54%) dari hasil penelitian ini (30.71% dan 

1.54%), namun untuk kadar abu, protein maupun karbohidratnya lebih tinggi (5.39%, 8.73% dan 

75.10%) dari hasil penelitian ini (5.06%, 3.48% dan 52.16%). Sementara untuk komposisi kimia pada 

buah S. ovata (satu genus dengan S. alba) hasil penelitian Astuti et al. (2021) mendapatkan kadar 

air dan protein buahnya lebih tinggi (62.28% dan 9.33%) dari hasil penelitian ini (30.71% dan 3.48%), 

sedangkan untuk kadar abu, lemak maupun karbohidratnya lebih rendah (1.04%, 1.80% dan 2.19%) 

dari hasil penelitian ini (5.06%, 8.59% dan 52.16%). Selanjutnya untuk komposisi kimia pada buah S. 

caseolaris (satu genus dengan S. alba) hasil penelitian Dari et al. (2020) mendapatkan kadar abu, 

protein dan karbohidrat buah S. caseolaris lebih rendah (0.06%, 0.28% dan 0.67%) dari hasil 

penelitian ini (5.06%, 9.33% dan 52.16%), sedangkan kadar air dan lemaknya tidak dilakukan 

pengujian. Menurut Lin et al. (2009) kandungan proksimat yang terdapat pada tubuh hewan 

maupun tanaman dapat digunakan untuk mengetahui bentuk fisiologis dan kesehatan hewan 

ataupun tanaman tersebut, dimana uji proksimat umumnya dilakukan untuk mengetahui unsur-

unsur kunci berupa air, abu, karbohidrat, protein serta lemak (Nurjanah et al., 2015; Sjamsiah et al., 

2018; Salmanu et al., 2021). Thaha et al. (2018) menyatakan bahwa kandungan proksimat 

merupakan kandungan gizi, ataupun kandungan nutrisi (Hidayat dan Insafitri, 2021), kemudian 

kandungan proksimat juga sering digunakan dalam menilai biomassa sebagai bahan energi 

(Nawawi et al., 2018). Namun, analisis proksimat memiliki keterbatasan dalam mengambarkan 

komponen fraksi serat yang lebih rinci (Ridla, 2014). Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan 

spesies maupun tempat tumbuh/tinggal/habitat dari hewan ataupun tumbuhan, sehingga 

kuantitas senyawa kimia yang terkandung di dalam tubuh hewan maupun tanaman tersebut 

menjadi berbeda (Astuti et al., 2021). Selanjutnya, Anwar et al. (2014) menyatakan bahwa asam 

amino glutamat memiliki peran penting dalam metabolisme lemak, kemudian peningkatan kadar 

protein, lemak maupun abu dapat disebabkan oleh proporsional dari penurunan air, hal ini karena 

penurunan kadar air disebabkan oleh proses pemanasan (perebusan) yang menyebabkan air 

terlepas dari bahannya dan bahan yang mengandung protein akan mengalami denaturasi 

maupun koagulasi, sehingga tubuh hewan ataupun tanaman yang direbus akan menjadi lebih 

padat (Nurjanah et al., 2005). Selain itu, Nurjanah et al. (2014) menyatakan bahwa kadar abu juga 

dapat mengalami penurunan jika dilakukan pemanasan; kemudian perbedaan suhu pemanasan 

sangat berpengaruh terhadap kadar air dari suatu bahan yang diolah, sedangkan lemak, protein 
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maupun abu tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dari adanya perbedaan suhu 

pemanasan (Ojagh et al., 2013). 

 

Rendemen buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh 

Barat memperlihatkan bahwa pelarut etil asetat memiliki rendemen tertinggi (69.11 ± 13.27%), 

kemudian diikuti oleh ekstraksi n-heksana (68.38 ± 13.21%) dan terakahir methanol (64.44 ± 14.78%) 

(Gambar 2). Hasil ini mengindikasikan bahwa etil asetat memiliki kemampuan yang lebih baik 

daripada pelarut yang lainnya, kemudian komponen senyawa semi polarnya lebih tinggi daripada 

non polar maupun polar. Bila dibandingkan dengan hasil penelitian Labagu et al. (2022) ekstraksi 

methanol buah S. alba dari Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara lebih rendah (24.51 ± 

01.39%) dari hasil penelitian ini. Begitu juga dengan ekstraksi buah S. ovata dari Kotabaru 

Kalimantan Selatan yang dilakukan oleh Astuti et al. (2021) dengan menggunakan pelarut 

methanol dan hasilnya lebih rendah (6.66%) dari penelitian ini (64.44 ± 14.78%). Leksono et al. (2018) 

dan Gazali et al. (2020) menyatakan bahwa pelarut n-heksana mengandung komponen yang 

bersifat non polar, sedangkan methanol mengandung komponen yang bersifat polar (Leksono et 

al., 2018), kemudian etil asetat mengandung komponen yang bersifat semi polar (Putri et al., 2013). 

Menurut Santi et al. (2014) dan Sukandar et al. (2021) komponen yang bersifat polar, non polar dan 

semi polar sama-sama mengandung senyawa steroid, namun komponen yang bersifat polar dan 

semi polar selain mengandung senyawa steroid juga mengandung senyawa fenolik (Sukandar et 

al., 2021), saponin (Iffah et al., 2018) hingga tanin (Tanaya et al., 2015; Halimu et al., 2017). 

Harborne (1987) menyatakan bahwa pelarut n-heksana (bersifat non polar) juga dapat 

mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah menguap; hal ini karena n-

heksana merupakan pelarut yang baik dan mempunyai berbagai kelebihan (seperti volatil, stabil 

serta selektif) (Guenther, 1987). Menurut Putri et al. (2015) pelarut n-heksana juga mampu merusak 

jaringan organ tumbuhan, sehingga senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada jaringan 

organ tumbuhan menjadi terekstrakan dengan warna cairan fraksinya berwarna hijau tua. 

Selanjutnya Azura et al. (2015) menyatakan bahwa etil asetat adalah cairan jernih, tak berwarna 

dan berbau khas yang biasa digunakan sebagai penambah cita rasa. Namun jika dibandingkan 

dengan etanol, etil asetat memiliki koefisien distribusi yang lebih tinggi daripada etanol termasuk 

kelarutannya dalam gasoline, sehingga etil asetat dapat berfungsi sebagai bahan aditif untuk 

meningkatkan bilangan oktan pada bensin serta dapat berguna sebagai bahan baku kimia yang 

serba guna, bukan hanya digunakan sebagai pelarut saja (Armstrong et al., 1984). Selain itu, Azura 

et al. (2015) juga menyatakan bahwa pembuatan etil asetat biasanya dilakukan secara 

esterifikasi. 

 

 
Gambar 1.  Komposisi kimia buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten 
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Gambar 2. Diagram rendemen ekstrak buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga 

Kabupaten Aceh Barat 

 

Aktivitas antioksidan buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten 

Aceh Barat yang dihitung dengan nilai IC50, hasil persamaan regresi liniernya memperlihatkan 

bahwa semakin tinggi nilai konsentrasi pelarut, maka akan memberikan pengaruh yang tinggi 

terhadap aktivitas antioksidannya, baik itu pada pelarut n-heksana, methanol maupun etil asetat 

(Gambar 3 – 5). Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.987 yang 

mengindikasikan bahwa keeratan hubungan antara konsentrasi ekstrak n-heksana dengan inhibisi 

DPPH sangat tinggi serta kuat. Begitu juga untuk hubungan antara konsentrasi ekstrak methanol 

(Gambar 4) maupun etil asetat (Gambar 5) yaitu memiliki keeratan hubungan yang sangat tinggi 

dan kuat terhadap inhibisi DPPH (R masing-masingnya adalah 0.992 dan 0.981). Selain itu, Gambar 

3 juga memperlihatkan bahwa pengaruh konsentrasi ekstrak n-heksana dengan inhibisi DPPH 

memiliki persentase sebesar 97.40% (R square 0.974). Hal ini mengambarkan bahwa inhibisi DPPH 

pada buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh Barat dapat 

dijelaskan oleh konsentrasi ekstrak n-heksana sebesar 97.40% dan sisanya dijelaskan oleh faktor lain 

(2.60%). Selanjutnya untuk pengaruh konsentrasi ekstrak methanol dengan inhibisi DPPH sebesar 

98.50% (R square 0.985) (Gambar 4), sedangkan pengaruh konsentrasi ekstrak etil asetat dengan 

inhibisi DPPH sebesar 96.20% (R square 0.962) (Gambar 5). Menurut Leksono et al. (2018) setiap 

pelarut memiliki karakter yang berbeda-beda dalam mengambil senyawa bioaktif suatu sampel, 

dimana untuk pelarut methanol dan n-heksana digunakan dalam mendapatkan senyawa 

berdasarkan tingkat kepolarannya (polar dan non-polar). Heksana adalah suatu hidrokarbon 

alkana dengan rumus kimia C6H14, merupakan hasil refining minyak mentah, komposisi maupun 

fraksinya dipengaruhi oleh sumber minyak, mendidih pada suhu 60 – 70˚C dan umumnya berkisar 

50% dari berat rantai isomer (Atkins, 1987). Atkins (1987) juga menyatakan bahwa isomer heksana 

sering digunakan sebagai pelarut organik yang bersifat inert, sehingga banyak digunakan untuk 

ekstraksi minyak dari biji (misalnya kacang-kacangan dan flax), formulasi lem sepatu, produk kulit, 

pengatapan dan untuk pembersihan produk tekstil, meubeler serta percetakan. Selanjutnya, 

Sanger et al. (2013) menyatakan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak n-heksana lebih efektif dalam 

meredam radikal bebas dibandingkan ekstrak pelarut methanol, hal ini diduga karena nilai 

senyawa fenol dan karotenoid menunjukkan nilai yang lebih tinggi bagi pelarut n-heksana bila 

dibandingkan dengan pelarut methanol. 

 

IC50 (inhibitor concentration) merupakan konsentrasi larutan sampel yang mampu mereduksi 

aktivitas DPPH sebesar 50% (Leksono et al., 2018; Fauziah et al., 2021) atau dalam arti lain IC50 

adalah parameter yang digunakan untuk menyatakan kemampuan suatu bahan dalam 

menghambat aktivitas radikal DPPH sebesar 50% (Salim, 2018), sehingga semakin kecil nilai IC50 
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maka akan semakin tinggi aktivitas antioksidan yang terkandung di dalam sampel tersebut 

(Leksono et al., 2018; Fauziah et al., 2021). Hasil penelitian terhadap buah S. alba dari Desa Lhok 

Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh Barat mendapatkan nilai IC50 pada pelarut n-

heksana sebesar 9.83 ± 1.80 ppm, kemudian untuk pelarut methanol sebesar 15.17 ± 2.40 ppm dan 

untuk pelarut etil asetat sebesar 8.38 ± 0.75 ppm (Gambar 6). Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa ekstrak buah S. alba yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi adalah pelarut etil asetat 

dibandingkan dengan pelarut buah S. alba lainnya. Tingginya aktivitas antioksidan yang dimiliki 

oleh pelarut etil asetat pada buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga 

Kabupaten Aceh Barat diduga karena pelarut etil asetat dapat mengekstrak senyawa yang 

bersifat polar maupun non polar. Hal ini didukung oleh pernyataan Nurjanah et al. (2015) bahwa 

pelarut etil asetat lebih banyak mengandung senyawa non polar dan senyawa polar. Leksono et 

al. (2018) menyatakan bahwa suatu senyawa dikatakan memiliki antioksidan yang sangat kuat 

apabila nilai IC50 kurang dari 50 ppm, kuat 50 < IC50 < 100 ppm, sedang 100 < IC50 < 150 ppm, 

lemah 150 < IC50 < 200 ppm dan sangat lemah IC50 > 200 ppm. Berdasarkan kriteria tersebut, maka 

 

 
Gambar 3.  Inhibisi ekstrak buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten 

Aceh Barat menggunakan pelarut n-heksana 

 

 
Gambar 4. Inhibisi ekstrak buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten 

Aceh Barat menggunakan pelarut methanol 
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Gambar 5. Inhibisi ekstrak buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten 

Aceh Barat menggunakan pelarut etil asetat 

 

 

 
Gambar 6. IC50 pada buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh 

Barat 
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senyawa difenil pikril hidrazin yang terlihat adanya perubahan warna DPPH dari ungu menjadi 

kuning. 
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KESIMPULAN 

 

Senyawa bioaktif buah S. alba dari Desa Lhok Bubon Kecamatan Samatoga Kabupaten 

Aceh Barat untuk uji proksimatnya diperoleh kadar air 30.71%, kadar abu 5.06%, kadar lemak 8.59%, 

kadar protein 3.48% dan kadar karbohidrat 52.16% dengan rendemen pelarut etil asetat memiliki 

nilai tertingginya (69.11 ± 13.27%). Selanjutnya, untuk aktivitas antioksidan pada buah S. alba 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai konsentrasi pelarut, maka aktivitas antioksidannya juga 

semakin tinggi, dimana aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh buah S. alba dari Desa Lhok Bubon 

Kecamatan Samatoga Kabupaten Aceh Barat secara keseluruhannya tergolong sangat kuat (IC50 

< 50 ppm). 
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